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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Protagoras adalah tokoh filsafat Yunani kuno yang mungkin terlupakan. Hal ini 

terjadi karena orang menganggap filsafatnya itu sudah ‘out of the date’. Artinya, filsafat 

yang diajarkannya sudah tidak sesuai konteks zaman yang ada pada saat ini.  Padahal, 

apabila dilihat, Protagoras layaknya lampu Aladin kuno yang terbuang. Jika lampu aladin 

itu ditemukan dan dibersihkan, maka dapat memerikan suatu jawaban atas permasalahan 

yang dihadapi pada konteks manusia zaman sekarang.  

Konflik adalah suatu permasalahan pada saat ini sering kali terjadi di dalam 

kehidupan masyarakat yang plural. Hal ini dikarenakan adanya pemahaman akan 

absolutisme. Paham ini memutlakan bahwa hanya terdapat satu kebenaran, sehingga 

paham ini membuat orang lain tidak mendapatkan tempat untuk memberikan apa yang 

mungkin dianggapnya benar.   

Sehingga, epistemologi homo mensura menjadi penting di dalam kehidupan 

bermasyarakat yang plural. Dikatakan penting, karena konsep ini dapat menjadi kerangka 

pemikiran di dalam kehidupan bermasyarakat untuk saling menghargai bahwa setiap 

masyarakat mempunyai pengetahuan akan kebenarannya masing-masing.  

 Dilihat dari tonggak sejarahnya, epistemologi dimulai sejak zaman Yunani kuno. 

Munculnya hal ini, dikarenakan manusia mulai secara sadar mempertanyakan tentang 

sebuah pengetahuan dan merasa kalau pengetahuan adalah faktor penting yang dapat 
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menjadi penentu hidup dan kehidupan manusia. Gerakan epistemologi ini, awalnya 

dipelopori seorang tokoh sophis, yaitu Protagoras dengan konsep homo mensura-nya. Ia 

berpandangan bahwa segala sesuatu tolak ukurnya adalah manusia. Namun keadaan 

terbalik pada zaman Romawi. Di sini masyarakat tidak mendapatkan tempat untuk 

menentukan pengetahuannya. Pada perkembangan selanjutnya, epistemologi sekiranya 

mulai mendapat perhatian kembali, ketika agama Kristen masuk ke Eropa. Namun 

epistemologi ini kiranya dikuasai oleh kaum religius dan intelektual. Setelah lewatnya 

periode ini, epistemologi mendapatkan perhatian besar dari filsafat Barat. Hal ini terlihat 

dari aliran-aliran yang memberikan pemahaman terhadap epistemologi. Aliran-aliran itu 

ialah rasionalisme, empirisisme, kritisisme dan intuisionisme.  

Epistemologi yang ditawarkan oleh aliran rasionalisme adalah akal sebagai satu-

satunya sumber utama pengetahuan manusia. Lalu terdapat aliran yang mengedepankan 

pengalaman sebagai sumber kebenaran dan kepastian pengetahuan manusia, aliran ini 

adalah empirisisme. Setelah itu, terdapat aliran yang berupaya menyelesaikan perbedaan 

antara aliran rasionalisme dan empirisisme. Aliran itu adalah kritisisme, mengakui bahwa 

akal dapat mencapai kebenaran akan tetapi terdapat beberapa syarat untuk mencapainya. 

Aliran ini adalah kritisisme. Dan yang terakhir adalah intuisionisme. Menurut aliran ini 

hanya melalui intuisilah manusia dapat memperoleh pengetahuan dan kebenaran.  

Dari aliran-aliran yang berkembang, khususnya filsafat Barat, sekiranya prinsip 

homo mensura secara tidak langsung dan sadar termuat di setiap aliran mereka. Sebab di 

setiap aliran mereka itu, pada akhirnya akan kembali lagi kepada manusianya, baik 

berfikir, mengalami, berintuisi, dll.  
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Tentunya, akibat dari lahirnya banyak pandangan akan epistemologi, para pemeluk 

aliranya, berlomba-lomba untuk mengklaim dirinya yang paling benar. Sehingga dari hal 

ini mengakibatkan lahirnya paham absolutisme. Kata absolut sendiri, diartikan sebagai 

suatu yang mutlak dan jelas. Maka menurut aliran ini, sudah menjadi suatu keabsahan 

untuk membenarkan hal yang seharusnya dibenarkan, dan menyalahkan hal yang 

seharusnya disalahkan. Bersamaan dengan ini, maka munculah aliran yang berseberangan 

dan menolak. Aliran itu adalah relativisme. Aliran ini adalah yang mendasarkan prinsip 

bahwa kebenaran dipandang bukan sebagai sesuatu yang mutlak, alias relatif. Tokoh yang 

menggagasnya, tidak lain, adalah Protagoras dengan konsep homo mensura-nya. 

Sehingga dalam hal ini timbullah pro dan kontra terhadap relativisme dan absolutisme. 

Relativisme homo mensura, mendapat kritik keras dari kaum absolutisme dalam 

menilai kebenaran. Dalam menilai sebuah kebenaran, menurut kaum absolut, perlu 

adanya kriteria “benar-salah” yang dapat dijadikan standar akan suatu kebenaran dan 

sifatnya mutlak. Namun kaum relatif, nyatanya tidak setuju akan hal ini. Sebab menurut 

mereka, tidak ada kebenaran absolut yang dapat dijadikan standar kebenaran. Alasan ini 

menjadi masuk akal, apabila kita melihat sejarah perkembangan epistemologi. Nyatanya 

pemahaman akan epistemologi saja selalu berubah. Maka, secara tidak langsung, tidak 

ada yang mutlak di dunia yang kita tinggali ini, yang ada hanyalah kebenaran mengarah 

kepada sesuatu yang relatif. Hal ini dikarenakan segala sesuatunya akan bermuara 

kembali kepada manusia yang menilai.  

Menurut doktrin homo mensura yang dikemukakan oleh Protagoras, “Man is the 

measeure of all things; of what is, that it is; of what is not, that it is not”.  Apabila 

diartikan menjadi, manusia adalah tolok ukur dari segala sesuatu; dari mereka yang ada 
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itulah mereka; dan dari yang tidak, bahwa mereka tidak. Melalui interpretasinya, perlu 

untuk dipahami, apa yang dimaksud manusia dalam doktrin homo mensura merujuk pada 

manusia secara individu. Lalu, "sesuatu" yang dimaksud Protagoras, tidak sebatas objek 

material dan dan entitas dengan sifat spesifiknya. Misalnya seperti hal-hal yang dapat 

dirasakan oleh indra, seperti angin, panas, dingin, dll. Namun "sesuatu" harus dipahami 

dalam arti seluas mungkin sebagai fakta atau peristiwa. Misalnya peristiwa seperti 

melakukan tindakan tertentu dan semua yang terjadi pada manusia. Setelah itu, kata kerja 

"adalah" perlu dipahami bukan dalam arti eksistensial, melainkan dalam model 

pengertian predikatif. Maksud Protagoras adalah tidak menyangkal keberadaan dunia 

luar, tetapi hanya membatasi kemungkinan untuk mengetahuinya dengan cara di mana ia 

menampilkan dirinya pada pengalaman kita. Contohnya, apabila saya menilai angin 

menjadi hangat, saya mengukur fakta bahwa itu hangat dan bukan fakta bahwa itu tidak 

ada, dan apabila saya menilai angin tidak hangat, maka saya mengukur fakta bahwa itu 

tidak hangat dan bukan fakta bahwa itu tidak ada. 

Bagi Protagoras, setiap dunia yang dibangun secara individu demikian benar untuk 

penghuninya dan tidak ada cara yang mungkin bagi orang lain untuk memutuskan, apakah 

dunia yang dibangun oleh individu lain itu adalah palsu atau salah. Maka dalam hal ini 

juga menunjukan posisi relativisme Protagoras bahwa di dalam realitas yang plural ini, 

tidak ada sesuatu kebenaran yang objektif, yang ada hanyalah relativitas dimana segala 

sesuatunya dibangun berdasarkan setiap persepsi individu. 

Melalui doktrin ini, Protagoras ingin menghantarkan manusia untuk menjadi bijak. 

Manusia bijak menurut Protagoras merupakan individu yang mampu merubah dirinya 

sendiri dan merubah orang lain, yang sebelumnya memiliki perspektif tidak baik dalam 
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memandang sesuatu, menjadi individu baru dengan perspektif yang lebih baik dan sehat 

dalam memandang sesuatu. Perlu untuk dipahami bahwa persepsi yang dimaksud oleh 

Protagoras bukanlah persepsi dalam artian sempit, bukan sebatas indra, emosi ataupun 

pikiran melainkan istilah persepsi menunjukan kepada semua aktivitas kognitif yang 

dilakukan oleh manusia.  

Dengan begitu setelah mendapatkan pemahaman akan doktrin homo mensura, 

maka sudah menjadi jelas bahwa Protagoras ingin mengedepankan peran individu dalam 

menentukan dan melaksanakan nilai mereka yang dianggap benar. Namun apakah doktrin 

ini sudah mendapatkan tempat dan dapat diaktualisasikan di dalam pluralitas, khususnya 

negara Indonesia.  

Melihat konteksnya, Indonesia adalah negara yang memiliki semboyan ‘Bhinneka 

Tunggal Ika’. Kebhinekaan ini mengandaikan adanya bersifat plural. Artinya, bahwa dari 

berbagai segi yang terdapat di Indonesia, baik masyarakat, agama, budaya, politik, 

menggambarkan keberagaman, yang di setiap segi itu memiliki kebenarannya. Berarti, 

dalam konteks ini, sekiranya pluralitas ini sejalan dengan doktrin homo mensura. 

Maksudnya adalah karena plural, maka kebhinekaan itu harus dihargai; tanpa 

memutlakan. Melainkan memberi kemungkinan dan kedudukan pada kebenaran yang 

juga diklaim oleh orang lain.  

Maka setelah melihat fenomena-fenomena bangsa Indonesia yang plural ini, 

peneliti menjadi menemukan letak doktrin homo mensura ini di tengah pluralitas. Letak 

doktrin ini dapat ditemukan melalui Ideologi Pancasila. Dikatakan demikian, karena 

sesungguhnya nilai-nilai yang terkandung di dalam Sila mengandung unsur relativisme 
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homo mensura. Namun di dalam kenyataannya, doktrin homo mensura belum berjalan 

sempurna di tengah kehidupan plural ini. Hal itu disebabkan oleh individu atau kelompok 

masih memegang prinsip absolut di dalam kehidupan yang plural ini. Sehingga sering 

terjadi suatu konflik di tengah kehidupan yang plural. Melihat dari kenyataan yang terjadi, 

maka di dalam prinsip homo mensura menawarkan kepada keadaan masyarakat yang 

lebih baik, yaitu dengan cara menjalin interaksi dialogis antar masyarakat (individu-

individu, individu-kelompok, kelompok-kelompok). Sehingga melalui interaksi dialogis 

ini, masyarakat dapat menjadi lebih kritis terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. 

Yang pada akhirnya akan membawa masyarakat untuk menemukan perspektif yang lebih 

baik dalam membangun kehidupan yang plural di Indonesia.  
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